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ABSTRACT 

Coconut plantation in South Borneo had a total area of 30,513 ha with 26,633 tons 

of production result in the year of 2016. But South Borneo is still limited in the utilization 

of fruit part and leaf, whereas the coconut wood then was often used for construction 

material. The level of needs for coconut wood material in the industrial world were greatly 

increased. Indonesia is one of the exporter of coconut wood material into other countries. 

To determine good quality woods for best quality materials, control for the full process was 

necessary in order for the product to be ready to use. The visual determination of quality 

level (grading) for coconut wood need to be automated, with the result that could be used 

for determination of suitable material for furniture as well as building construction and 

deacrese the dependency for manual grader. This research produced the proposed 

enhancement methode for quality image recognition in a visual manner for coconut wood, 

Genetic Algorithm, that could obtain the necessary accuracy for the quality determination 

of coconut wood. The benefits of this research was to support coconut plantation on South 

Borneo in producing coconut wood material as one of the material industry commodities. 
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1.   PENDAHULUAN  

Kayu kelapa banyak digunakan sebagai bahan kontruksi, kayu kelapa adalah bahan 

alami yang memiliki sifat unik dan memerlukan pertimbangan lingkungan, pasokan, 

logistik dan konstruksi khusus. Seringkali manusia tidak menyadari semua pertimbangan 

ini dan kesalahan sering dilakukan, menyebabkan keterlambatan dalam respons dan biaya 

tambahan untuk memperbaiki. Batang kayu kelapa memiliki tingkat kepadatan yang 

berbeda. Kayu keras dan kayu lunak ditunjukkan oleh kepadatan dari pusat batang ke arah 

luar dan dari bagian bawah batang ke arah atas. Ini karena kayu yang terbentuk di setiap 

penampang biasanya tumbuh lebih lambat dan terdiri dari sel-sel dengan dinding yang lebih 

tebal.   
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2.   METODE PENELITIAN 

Tahapan penelitian dimulai dari pengambilan data. Data yang digunakan adalah 

citra dari kayu kelapa yang berukuran 256x256. Data yang digunakan sebanyak 60 citra 

data. Adapun contoh data kayu kelapa terlihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Citra kayu kelapa 
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Setelah ukuran citra kayu kelapa diseragamkan maka selanjurnya masuk ketahap 

pemilahan data. Data dipilah secara manual, dengan mengelompokkan kedalam 3 

kelompok sesuai dengan kualitas kayu kelapa. Setelah data dikelompokkan maka setiap 

data dilakukan proses color convertion. Kemudian dilakukan ekstraksi fitur. Metode 

ekstraksi fitur yang digubnakan adalah Gray-Level Co-Occurrence Matrix (GLCM), 

ekstraksi fitur ini bertujuan untuk mendeskripsikan ciri dari data citra kayu kelapa. 

Sehingga data yang didapat dari ciri tersebut selanjutnya dapat diklasifikasikan. Ciri yang 

diambil hanya energy, karena menurut penelitian (Pathak & Barooah, 2013) bahwa energy 

adalah ciri yang paling berpengaruh dalam ekstraksi fitur pada GLCM.  

Adapun persamaan dari energy adalah: 

Energy  = ∑ ∑      
 
             

 (1) 

Tahap selanjutnya adalah klasifikasi dengan GA. Adapun diagram alur sistem dapat 

dilihat pada gambar 2 berikut: 
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Gambar 2. Alur Sistem  

Langkah terakhir adalah Pengujian sistem untuk mengukur akurasi dari setiap angle 

GLCM. 

3.   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari data preprocessing sebanyak 60 citra dapat dilihat dari gambar 3 berikut: 
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Gambar 3. Proses Preprosessing 
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Ekstraksi citra menerapkan metode GLCM dan bagian fitur yang diambil adalah ciri 

energy. Adapun bentuk data yang akan diproses selanjutnya dapat terlihat pada gambar 4 

berikut:  

 

Gambar 4. Proses Preprosessing 

Gambar 4 menamplkan spectrum warna RGB (Red, Green, Blue) dari citra kayu. 

Proses computer vision akan dilakukan dari data berupa citra akan dihasilkan nilai data 

numerik seperti gambar 5 berikut: 

1 2 3 4 5 . . . . . . . . . . . 261 262 263 264 

2                    

3                    

4                    

5                    

.                    

169                    

170                    
 

Gambar 5. Bentuk ukuran data proses selanjutnya 

Data yang akan diproses disajikan di excel. Proses klasifikasi data dengan metode GA 

menggunakan tools Matlab. Tabel 1 berikut adalah hasil akurasi klasifikasi berdasarkan 

jarak dan angle dari metode yang diterapkan. 
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Tabel 1.  Hasil Akurasi Klasifikasi berdasarkan jarak dan angle 

GLCM Parameter Akurasi 

Direction Distance 

0
 o
 1 78.23 

0
 o
 2 78.88 

0
 o
 3 76.34 

45
 o
 1 79.21 

45
 o
 2 78.9 

 

4.   KESIMPULAN  

Dari penelitian ini metode Genetic Algorithm mampu menentukan kualitas kayu 

kelapa berdasarkan dari tekstur kepadatan kayu kelapa. Dengan hasil akurasi yang baik 

namun tidak menutup kemungkinan dapat ditingkatkan dengan metode-metode kecerdasan 

buatan atau Artificial Intelligent. Selain itu ekstraksi fitur pengolahan citra digital yang 

lainnya dapat diuji cobakan guna meningkatkan tingkat akurasi.  
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